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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Menjelaskan berkembangnya perdagangan Internasional.Semakin berkemangnya perekonomian suatu negara semakin banyak pula kebutuhan masyarakat. Perdagangan merupakan dasar kehidupan perekonomian, kebijakan perdagangan Internasional yang menjual hasil produksi lebih murah di luar negeri..Daya saing merupakan salah satu kriteria yang menentukan keberhasilan suatu negara di dalam perdagangan internasional.Dalam era perdagangan bebas saat ini, daya saing sebuah produk menjadi syarat mutlak yang harus dipenuhi agar produk tersebut dapat bertahan di pasar internasional.Secara teoritik, 
masalah mengenai daya saing dijelaskan oleh berbagai teori, salah satunya ialah 
oleh Porter (1990) menyatakan bahwa daya saing merupakan kemampuan suatu 
komoditi untuk memasuki pasar luar negeri dan kemampuan untuk bertahan di 
dalam pasar tersebut. Pengertian daya saing juga mengacu pada kemampuan suatu 
negara untuk memasarkan produk yang dihasilkan negara relatif terhadap 
kemampuan negara lain.
Indonesia dikenal sebagai negara bahari dan kepulauan dengan jumlah 
pulau mencapai 17.504 buah dan panjang pantai yang mencapai 81.000 km. 
Dengan kondisinya tersebut, Indonesia memiliki peluang dan potensi budidaya 
komoditi laut yang sangat besar untuk dikembangkan, mengingat luas wilayah 
perairaannya adalah dua pertiga dari total wilayah Indonesia. Kekayaan produk 
hasil laut Indonesia menyimpan potensi devisa yang sangat besar bila 
dikembangkan dengan baik. Tidak hanya ikan, rumput laut dan mutiara pun 
memiliki nilai jual yang tinggi.
Perdagangan internasional mengharuskan setiap negara memiliki 
spesialisasi dan juga kemampuan untuk dapat bersaing memperebutkan pasar 
yang ada.Penguasaan pasar oleh suatu negara dapat menjadi ukuran kemampuan 
bersaing suatu negara untuk komoditi tertentu.Berdasarkan data-data dan 
informasi yang telah dipaparkan, sangatlah diperlukan sebuah penelitian 
mengenai besar penguasaan pasar yang dimiliki oleh Indonesia di negara tujuan 
ekspor. Oleh karena itu, suatu negara akan sangat memerlukan suatu informasi yang dapatmenunjukkan posisi daya saing suatu 
komoditi ekspor tertentu, dan juga dapat mengetahui faktor-faktor apa yang 
mungkin memengaruhinya. Untuk itulah penelitian ini disusun agar dapat 
memberikan informasi dalam membuat kebijakan mengenai mutiara Indonesia.
B. Rumusan Masalah
1. Apa sajakah pengetian daya saing dalam perdagangan menurut para ahli ?
2. Apa sajakah hambatan daya saing dalam perdagangan?
3. Bagaimanakah peran pemerintah dalam daya saing dalam perdagangan?
4. Bagaimanakah contoh study kasus.
C. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengertian daya saing dalam perdagangan
2. Untuk mengetahui hambatan apa saja pada daya saing dalam perdagangan
3. Untuk ,mengetahui peran pemerintah 
4. Untuk mengetahui contoh study kasus nya
BAB II
LANDASAN TEORI
I. Pengertian
Krugman dan Obstfeld (2004) menjelaskan bahwa setiap negara melakukan perdagangan internasional karena dua alasan utama, yang masing-masing menjadi sumber bagi adanya keuntungan perdagangan (gains from trade) bagi mereka. Alasan pertama negara-negara berdagang adalah karena mereka berbeda satu sama lain. Bangsa-bangsa di dunia ini, sebagaimana halnya individu-individu, selalu berpeluang memperoleh keuntungan dari perbedaan-perbedaan di antara mereka melalui suatu pengaturan sedemikian rupa sehingga setiap pihak dapat melakukan sesuatu secara relatif lebih baik. Kedua, negara-negara berdagang satu-sama lain dengan tujuan untuk mencapai apa yang lazim disebut sebagai skala ekonomis (economics of scale) dalam produksi. Maksudnya, seandainya setiap negara bisa membatasi kegiatan produksinya untuk menghasilkan sejumlah barang tertentu saja, maka mereka berpeluang memusatkan perhatian dan segala macam sumber dayanya sehingga ia dapat menghasilkan barang-barang tersebut dalam skala yang lebih besar dan karenanya lebih efisien dibandingkan dengan jika negara tersebut mencoba untuk memproduksi berbagai jenis barang secara sekaligus. Dalam dunia nyata, pola-pola perdagangan internasional mencerminkanadanya interaksi yang terus-menerus dari kedua motif dasar di atas. 
Masngudi (2006) menjelaskan bahwa pengertian perdagangan dalam ilmu ekonomi adalah suatu proses tukar menukar yang didasarkan atas kehendak sukarela dari masing-masing pihak. Aspek sukarela ini penting karena memiliki implikasi fundamental, hal ini dilakukan apabila setiap pihak memperoleh manfaat dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan.
Krugman dan Obstfeld (2004) menjelaskan bahwa perdagangan internasional dapat meningkatkan output dunia karena memungkinkan setiap negara memproduksi sesuatu yang keunggulan komparatifnya ia kuasai. Suatu negara memiliki keunggulan komparatif (comparative advantage) dalam memproduksi suatu barang kalau biaya pengorbanannya dalam memproduksi barang tersebut (dalam satuan barang lain) lebih rendah daripada negara-negara lainnya. Ada keterkaitan yang terpisahkan antara konsep keunggulan komparatif dengan perdagangan internasional yaitu perdagangan antara dua negara akan menguntungkan kedua belah pihak jika masing-masing negara memproduksi dan mengekspor produk yang keunggulan komparatifnya ia kuasai. 
Salvatore dan Diulio (2004) menjelaskan bahwa karena ketersediaan sumber daya berbeda antar negara, biaya oportunitas memproduksi lebih banyak komoditi (dalam hubungannya dengan jumlah komoditi lain yang tidak akan diproduksi) biasanya juga berbeda antar negara. Dalam sebuah dunia yang hanya terdiri dari dua negara dan hanya terdapat dua macam komoditi, masing-masing negara harus berspesialisasi dalam produksi komoditi yang memiliki biaya oportunitas paling kecil, ini merupakan komoditi yang keunggulan kompetitifnya dimiliki oleh negara tersebut. Negara tersebut harus memperdagangkan sebagian dari outputnya dengan negara lain untuk memperoleh komoditi yang memiliki biaya oportunitas tinggi dalam memproduksinya (yaitu komoditi yang keunggulan kompetitifnya tidak dimiliki oleh negara tersebut). Hal ini akan membuat output gabungan kedua komoditi tersebut lebih banyak daripada jika tidak ada spesialisasi dan perdagangan. 
Salvatore dan Diulio (2004) menjelaskan bahwa meskipun perdagangan dapat memberikan keuntungan yang besar, banyak negara membatasi aliran perdagangan yang bebas dengan mengenakan tarif, kuotam dan hambatan-hambatan yang lain. Tarif impor adalah suatu pajak yang dikenakan terhadap barang-barang impor. Kuota impor adalah hambatan kuantitatif pada jumlah barang yang akan diimpor pada tahun tersebut. Hambatan yang lain meliputi peraturan kesehatan, dan standar keamanan dan polusi. Hambatan perdagangan didukung oleh tenaga kerja dan berbagai perusahaan dalam sejumlah industri sebagai bentuk perlindungan terhadap pesaing asing. Namun hambatan ini umumnya membebani masyarakat secara keseluruhan karena praktik ini mengurangi ketersediaan barang dan meningkatkan harganya. Sejumlah argumen yang dikemukakan untuk mendukung hambatan perdagangan ini di antaranya: (1) untuk melindungi tenaga kerja dalam negeri terhadap tenaga kerja asing yang murah; (2) untuk mengurangi pengangguran dalam negeri; (3) untuk melindungi infant industry; (4) untuk melindungi industri yang penting bagi pertahanan negara. Kebanyakan argumen ini tidak valid dan didasarkan pada konsep yang salah. 
Masngudi (2006) juga menjelaskan bahwa kebijakan merkantilisme pada saat ini masih dijalankan dalam bentuk “neo merkantilisme”, yaitu kebijakan proteksi untuk melindungi dan mendorong ekonomi industri nasional dengan menggunakan kebijakan tarif atau tariff barrier (TB) dan kebijakan nontariff barrier (NTB). Biasanya tariff barrier dilaksanakan dengan menggunakan countervailing duty, bea anti dumping, dan surcharge. Biasanya kebijakan proteksi yang digunakan lebih banyak dalam bentuk nontariff barrier (NTB), seperti larangan, sistem kuota, ketentuan teknis, harga patokan (customs value), peraturan kesehatan, karantina, dan lain sebagainya. 
David Hume mengkritik merkantilisme dengan menjelaskan mengenai mekanisme otomatis dari Price-Spice Flow Mechanism atau PSFM. Ide pokok pikiran dari merkantilisme mengatakan bahwa negara/raja akan kaya/makmur bila X>M sehingga LM yang dimiliki akan semakin banyak. Ini berarti Money supply (Ms) atau jumlah uang beredar banyak. Bila Money supply atau jumlah uang beredar naik, sedangkan produksi tetap/tidak berubah, tentu akan terjadi inflasi atau kenaikan harga. Kenaikan harga di dalam negeri tentu akan menaikkan harga barang-barang ekspor (Px), sehingga kuantitas ekspor (Qx) akan menurun (Masngudi, 2006). 
Naiknya jumlah uang beredar atau Money supply (Ms) yang diikuti dengan peningkatan inflasi di dalam negeri tentu akan menyebabkan harga barang impor (Pm) menjadi lebih rendah sehingga kuantitas impor (Qm) akan meningkat. Perkembangan demikian ini tentu akan menyebabkan ekspor (X) menjadi lebih kecil daripada impor (M), sehingga akhirnya LM akan menurun atau berkurang. Dengan berkurangnya LM yang dimiliki, maka negara/raja menjadi miskin karena LM identik dengan kekayaan/kemakmuran (Masngudi, 2006). 
Masngudi (2006) menjelaskan bahwa dengan perdagangan internasional yang bebas akan diperoleh manfaat (keuntungan), bahwa akan diperoleh barang yang lebih banyak dan lebih bervariasi serta konsumsi akan meningkat demikian pula peningkatan kemakmuran. Dapat dimengerti bahwa teori perdagangan internasional yang diketengahkan Adam Smith dan David Richardo masih sedemikian sederhana, mengingat justru dari mereka itulah pertama-tama muncul teori perdagangan internasional, dengan asumsi yang masih sederhana.Namun dengan teori permulaan yang telah dirintis oleh kaum klasik tadi dapat dikembangkan lebih lanjut oleh ahli ekonomi modern. Asumsi yang digunakan kaum klasik dalam menyusun teori perdagangan internasional adalah sebagai berikut: 
1. Ada dua negara yang berdagang dengan dua barang. 
2. Tidak ada perubahan teknologi 
3. Nilai barang ditentukan oleh nilai tenaga kerja untuk memproduksikannya.
4. Ongkos produksi per satuan barang adalah konstan. 
5. Ada mobilitas faktor produksi di dalam negeri tetapi tidak ada mobilitas faktor produksi antara negara. 
6. Terjadi persaingan di pasar faktor produksi. 
7. Terjadi persaingan di pasar barang. 
8. Tidak ada perubahan distribusi pendapatan. 
9. Perdagangan barter. 
Keunggulan komparatif dinamis dirintis oleh Michael E. Porter (1990) dan Paul Krugman (1980).
Michael E. Porter menjelaskan bahwa dalam era persaingan global, suatu bangsa/negara dapat bersaing di pasar internasional bila memiliki 4 faktor penentu (attribute) yang digambarkan sebagai suatu diamond (diamond strategy). Michael E. Porter menjelaskan bahwa tidak ada korelasi langsung antara 2 faktor produksi yaitu sumber daya alam yang melimpah dan sumber daya manusia yang murah, yang dimiliki oleh suatu negara yang dimanfaatkan menjadi keunggulan daya saing dalam perdagangan internasional. Banyak negara di dunia yang jumlah tenaga kerjanya yang sangat besar yang proporsional dengan luas negaranya tetapi lemah dalam daya saing perdagangan internasional. Peran pemerintah sangat mendukung dalam peningkatan daya saing selain faktor produksi yang tersedia dalam berbagai kebijakan makronya.
II. Hambatan 
Rendahnya daya saing Indonesia disebabkan iklim usaha yang kurang kondusif, biaya ekonomi tinggi seperti banyaknya pungutan atau retribusi yang membebani industri,” kata Menteri Perindustrian, Fahmi Idris, dalam sambutannya pada pembukaan Rapat Kerja Nasional Departemen Perindustrian tahun 2006.Rendahnya daya saing, lanjut Fahmi, juga disebabkan oleh ketergantungan terhadap produk impor yang semakin tinggi dan masih besarnya tingkat penyelundupan.daya saing tersebut bisa ditingkatkan dengan membangun industri berbasis kompetensi yang dimiliki daerah. Fahmi mengatakan, peningkatan daya saing juga membutuhkan perencanaan yang terintegrasi untuk membangun kompetensi industri yang ada di daerah.Sementara itu Wakil Presiden, Jusuf Kalla, mengatakan bahwa industri di Indonesia harus meningkatkan efisiensi dan kesesuain produk agar daya saing menguat.Fokus peningkatan daya saing, kata dia, ada di penciptaan sistem yang dapat meningkatkan kekuatan harga, kualitas produk, dan distribusi. (Tempo Interaktif, Kamis, 04 Mei 2006).
III. Peran Pemerintah
Kelemahan utama Indonesia dalam menciptakan efisiensi ialah tidak efektifnya fungsi pemerintah sehingga pasar yang sempurna tak dapat diwujudkan (Ritonga, 2006).Gambar IV.1 menunjukkan hambatan yang dirasakan oleh pelaku bisnis di Indonesia.Pada gambar IV.1 ditunjukkan faktor yang paling menghambat bisnis adalah adanya pungli. Pungli menyebabkan high cost economy, sehingga produk Indonesia semakin sulit berkompetisi di pasar dunia. Di samping itu perijinan oleh pemerintah pusat dan peraturan daerah merupakan faktor yang menyumbangkan sulitnya bisnis di Indonesia tumbuh dengan baik.
Sektor agro industri di indonesia dapat dikembangkan dengan mengolah sendiri hasil alam menjadi barang jadi. Contohnya sebagai penghasil minyak kelapa sawit nomor 2 di dunia, Indonesia masih memiliki potensi yang besar untuk mengembangkan tanaman kelapa sawit.Sektor industri dalam pengolahan kelapa sawit menjadi CPO harus dikembangkan.Tentu saja pengembangan industri ini harus didukung oleh pemerintah dalam memajukan sektor ini.Selain itu perlu kiranya diperhatikan bahwa pengembangan sektor agro industri yang dipilih adalah komoditas yang memang dibutuhkan.Pemerintah harus mengidentifikasi komposisi kebutuhan dalam negeri, besarnya dan pola pertumbuhan kebutuhan dalam negeri, kecepatan pertumbuhan pasar dalam negeri serta tren kebutuhan pasar internasional.
Strategi perusahaan, struktur organisasi dan modal perusahaan serta kondisi persaingan di dalam negeri merupakan salah satu faktor yang akan mempengaruhi keunggulan kompetitif perusahaan. Persaingan yang berat di dalam negeri biasanya justru akan lebih mendorong perusahaan untuk melakukan pengembangan produk dan teknologi, peningkatan produktifitas, efisiensi dan efektifitas serta peningkatan kualitas produk dan pelayanan. Dalam hal ini pemerintah harus mampu menciptakan iklim persaingan yang sehat di dalam pasar Indonesia.
Di samping pengembangan komoditi yang dapat menjadi andalan, serta penghapusan high cost economy, pemerintah juga harus berperan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang berkualitas diharapkan dapat menciptakan keunggulan komparatif.Di sini lapangan kerja juga harus siap untuk menampung sumber daya manusia yang terlatih (skilled).Produk yang dihasilkan nantinya diharapkan adalah produk yang padat teknologi sehingga dapat terus bersaing.
IV. Study Kasus
Sepanjangtahun 2017 pertumbuhan ekonmi berjalan cenderung stagnan tanpa adanya akeselerasi, dibandingkan tahun 2016. Struktur perekonomian masih didominasi oleh kekuatan ekonomi pada provinsi di Pulau Jawa dengan kontribusi sebesar 58,1 %. Secara umum perkembangan Indonesia mengalami kenaikan pada tahun 2017 walaupun masih berada di bawah target pemerintah.
Laporan Global Competitivess Report 2017-2018 menyebutkan bahwa indeks kompetisi Indonesia meningkat 5 point menjadi 36 dan peningkatan performa hanya menonjol signifikan beberapa pilar tertentu. 
Kenaikan daya saing Indonesia cenderung disebabkan oleh faktor eksternal, market size dan makro ekonomi, dibandingkan dengan perkembangan atau pertumbuhan faktor-faktor internal, seperti inovasi, kesiapan teknologi, efisiensi pasar tenaga kerja, Infrastruktur, Pendidikan tinggi dan pelatihan untuk memperkuat skill.Hal ini dapat disimpulkan, daya saing Indonesia yang bertumpu pada nilai tambah produksi masih lemah.
Catatan terhadap neraca perdagangan Indonesia di tahun 2017 menunjukan surplus. Secara kumulatif nilai ekspor Indonesia Januari–Desember 2017 mencapai US$168,73 miliar atau meningkat 16,22 persen dibanding periode 2016. 
Peningkatan ini disumbangkan oleh kenaikan ekspor nonmigas di sepanjang tahun mencapai US$152,99 miliar atau meningkat 15,83 persen. Dilihat dari kontribusinya terhadap ekspor keseluruhan Januari–Desember 2017, kontribusi ekspor nonmigas produk industri pengolahan adalah 74,10 persen, ekspor produk pertanianadalah 2,18 persen, dan kontribusi ekspor produk pertambangan dan lainnya adalah 14,39 persen, sementara kontribusi ekspor migas adalah 9,33 persen
Hingga September 2017, tercatat sudah 10 perjanjian ekonomi internasional telah ditandatangani dari 21 perundingan yang dilakukan Indonesia.Sebanyak 2 perjanjian dilakukan secara bilateral dan 6 merupakan perjanjian dalam konteks Indonesia sebagai anggota ASEAN. Setiap kawasan ekonomi dimana FTA dilakukan, memiliki peluang dan tantangan perdagangan yang tidak sama. 
Fakta menunjukan bahwa kebijakan liberalisasi perdagangan yang diambil oleh Indoensia tidak mendorong terjadinya trade diversion2, tetapi semakin mengarah pada trade creation3 yang meningkatkan ketergantungan pada produk impor sebagai substitusi produk lokal yang dianggap mahal dan tidak kompetitif.
Sumber :file:///C:/Users/Sugiono/Documents/tugas%20Bu%20Efri/Catatan-Awal-Tahun-2018-Indonesia-for-Global-Justice.pdf

BAB III
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
· Daya saing adalah salah satu kriteria yang menentukan keberhasilan suatu negara di dalam perdagangan internasional
· 4 faktor dalam menentukan daya saing menurut imd world competitiveness yearbook seperti : kinerja ekonomi, efisiensi pemerintah, efisiensi bisnis dan infrastruktur
· Di Indonesia daya saing rendah karena disebabkan iklim usaha yang kurang kondusif ,biaya ekonomi tinggi,ketergantungan terhadap produk impor semakin tinggi dan masih besarnya tingkat penyelundupan  
· Pemerintah seharusnya mampu menciptakan iklim yang kondusif bagi ekonomi Indonesia. Selain itu harus ada upaya yang serius dalam peningkatan kualitas SDM untuk menciptakan keunggulan kompetitif.
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